
Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang

stabil dengan risiko yang rendah. Dana

investasi ditempatkan dalam instrumen

investasi berbasis pasar uang seperti

deposito dan obligasi yang memiliki jangka

waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%

(dan /atau surat hutang dengan 

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)
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Rp 14,053,689,010.56  

Rp 4,573.02 
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AVRIST LINK ACCESS CASH RUPIAH
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

• Reksadana Pasar Uang - Pihak terkait

Kinerja
Access
Cash

Tolak
Ukur

Sejak bulan lalu 0.20% 0.13%

Sejak awal tahun 1.64% 1.16%

Sejak tahun lalu 2.11% 1.62%

Sejak peluncuran 159.19% 95.66%
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

Link Access IDR Fund mencatatkan kinerja positif 0,20% pada September 2022.

Sementara itu kinerja indeks TD sebagai tolok ukur UL fund mencatatkan kenaikan

sebesar 0,13% selama bulan lalu.

Pada bulan September, IHSG mencatatkan penurunan MTD sebesar -1,9%. Sentimen

utama melemahnya IHSG disebabkan oleh berita negatif secara global, seperti agresivitas

bank sentral dalam menaikkan suku bunga, tingginya inflasi global dan proyeksi resesi

ekonomi global. Selain itu, pelemahan tersebut juga disebabkan oleh penurunan nilai

rupiah, USD/IDR berada pada level di atas 15.000 pada akhir September. Oleh karenanya,

risiko berinvestasi pada aset keuangan Indonesia cenderung meningkat, terutama saham

yang lebih berisiko.

Pada pasar obligasi, setelah kenaikan BI rate yang diatas ekspektasi pasar, konsensus

memperkirakan kenaikan BI rate sebesar 50-75 bps hingga akhir tahun.

Rp 1,764.35

Citibank N.A.
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Tolok Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)


